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ABSTRACT

Economics learning has a strategic role in helping students understand how the
economic system works, one of which is through the material on market equilibrium
which is an important part of economics learning at the senior high school level.
However, this material is quite complex because it is abstract and requires analytical
Skills on the relationship between demand and supply visualized through a curve.
The phenomenon of students' difficulty in understanding the concept of market
equilibrium is seen in SMAS IPIEMS Surabaya, where 58% of students stated that
the material on market equilibrium is difficult and 31% of students have not achieved
the Learning Objective Achievement Criteria (KKTP). This condition indicates that
students' conceptual understanding of the material on market equilibrium is still low
so that learning objectives have not been achieved optimally. This study aims to
develop interactive instructional video learning media to improve the understanding
of grade X students on the material on market equilibrium, describe the feasibility of
the developed learning media, and determine the success of the media in improving
student understanding. The development model used is the ADDIE model which
consists of five stages, namely: Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation. The results of this study indicate that interactive instructional video
learning media on the material on market equilibrium is feasible to use. Validation
results showed a feasibility percentage of 86.66% from material experts,
categorized as very good, 78.9% from media experts, categorized as good, and
80% from language experts, categorized as good. Furthermore, limited trial results
indicated that interactive instructional video learning media can improve student
understanding.

Keywords: Instructional video, Learning Media, ADDIE.
ABSTRAK

Pembelajaran ekonomi memiliki peran strategis dalam membantu siswa memahami
cara kerja sistem ekonomi, salah satunya melalui materi keseimbangan pasar yang
merupakan bagian penting dalam pembelajaran ekonomi di tingkat sekolah
menengah atas. Namun, materi ini tergolong kompleks karena bersifat abstrak dan
menuntut kemampuan analisis terhadap hubungan antara permintaan dan
penawaran yang divisualisasikan melalui kurva. Fenomena kesulitan siswa dalam
memahami konsep keseimbangan pasar terlihat di SMAS IPIEMS Surabaya, di
mana 58% siswa menyatakan bahwa materi keseimbangan pasar tergolong sulit
dan 31% siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemahaman konseptual siswa
terhadap materi keseimbangan pasar masih rendah sehingga tujuan pembelajaran
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belum tercapai secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
media pembelajaran video instruksional interaktif untuk meningkatkan pemahaman
siswa kelas X pada materi keseimbangan pasar mendeskripsikan kelayakan media
pembelajaran yang dikembangkan, serta mengetahui keberhasilan media dalam
meningkatkan pemahaman siswa. Model pengembangan yang digunakan adalah
model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu: Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran video instruksional interaktif pada materi keseimbangan pasar layak
digunakan. Hasil validasi menunjukkan persentase kelayakan dari ahli materi
sebesar 86.66% dengan kategori sangat baik, validasi ahli media sebesar 78.9%
dengan kategori baik, dan validasi ahli bahasa sebesar 80% dengan kategori baik.
Sedangkan berdasarkan hasil uji coba terbatas menunjukan bahwa media
pembelajaran video instruksional interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa.

Kata Kunci: Video instruksional, Media Pembelajaran, ADDIE.

A.Pendahuluan
Pembelajaran merupakan
proses interaksi yang terjadi antara
siswa dengan pendidik dan sumber
belajar dalam suatu lingkungan yang
dirancang untuk memfasilitasi

terjadinya perubahan perilaku,

pengetahuan, dan  keterampilan
secara berkelanjutan (Ananda &
Rohman, 2023). Dalam pembelajaran
ekonomi, proses ini memiliki peran
strategis untuk membantu siswa
memahami bagaimana cara kerja
sistem ekonomi serta memperluas
wawasan mereka tentang berbagai
konsep dan mekanisme yang ada di
dalamnya. Lebih lanjut, pengajaran
dan pembelajaran ekonomi tidak
hanya bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan
faktual, tetapi juga memahami

hubungan yang kompleks dan dinamis

antarunsur dalam sistem ekonomi
(Davies & Mangan, 2007). Salah satu
konsep penting yang mencerminkan
dinamika tersebut adalah
keseimbangan pasar.

Keseimbangan pasar
merupakan keadaan ketika jumlah
permintaan dan penawaran bertemu
sehingga membentuk harga, namun
proses tersebut bersifat dinamis dan
kompleks karena dipengaruhi oleh
perubahan perilaku konsumen serta
kondisi pasar (Abrha & Weldeyohans,
2025). Dalam konteks pendidikan
ekonomi, keseimbangan pasar
merupakan bagian penting dalam
pembelajaran ekonomi di tingkat
sekolah menengah atas (SMA),
karena submateri ini termasuk dalam
cakupan materi yang lebih luas yaitu

mekanisme pasar atau pasar dan
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harga yang menjadi inti dari mata
pelajaran ekonomi.

Relevansi materi keseimbangan
pasar sebagai bagian dari kompetensi
ekonomi diperjelas melalui capaian
pembelajaran yang diatur dalam
Merdeka.
Pembelajaran (CP) pada Mata

Kurikulum Capaian
Pelajaran Ekonomi Fase E pada
Kurikulum Merdeka, dibagi menjadi 2
elemen yaitu pemahaman konsep dan
keterampilan proses (Badan Standar
Kurikulum dan Asesmen Pendidikan,
2022). Berdasarkan

pembelajaran tersebut, pada elemen

capaian
pemahaman konsep siswa

diharapkan mampu memahami
konsep keseimbangan pasar serta
memodelkannya dalam bentuk kurva.
Sedangkan pada elemen
keterampilan proses, siswa didorong
untuk mengamati, menanya, dan
menyimpulkan hasil pengamatan
terkait proses terbentuknya
keseimbangan pasar. Pemahaman
konseptual memiliki peran penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran,
salah satu aspek penting dari
pemahaman  konseptual adalah
kemampuan siswa dalam
meningkatkan retensi pembelajaran

(Tan et al., 2020).

Fenomena kesulitan siswa

dalam memahami konsep
keseimbangan pasar juga terlihat
dalam pelaksanaan pembelajaran
ekonomi di sekolah menengah atas
(SMA). Sebuah studi awal dilakukan di
SMAS IPIEMS Surabaya guna
mengetahui bagaimana proses
pembelajaran ekonomi berlangsung.
Berdasarkan pengamatan kondisi
pembelajaran siswa SMAS IPIEMS
Surabaya kelas X pada mata
pelajaran ekonomi, diketahui bahwa
tingkat keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran cenderung pasif.
Hasil angket awal menunjukkan
bahwa 62% siswa jarang bertanya
dan 37% siswa takut bertanya ketika
guru menjelaskan materi secara lisan
di depan kelas. Untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam,
melakukan

penulis wawancara

dengan guru ekonomi kelas X SMAS

IPIEMS Surabaya. Guru
menyampaikan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam

memahami materi keseimbangan
pasar, khususnya terkait pergerakan
dan pergeseran kurva permintaan
serta penawaran, termasuk dalam
menentukan  titk  keseimbangan
harga. Meskipun guru telah

memberikan penjelasan
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menggunakan media papan tulis,
banyak siswa masih belum mampu
menggambarkan  kembali  kurva
dengan benar maupun menentukan
titik keseimbangan secara tepat.
Temuan tersebut diperkuat oleh hasil
kuesioner, di mana 58% siswa
menyatakan bahwa materi
keseimbangan pasar tergolong sulit,
dan diperjelas lebih lanjut melalui hasil
ulangan harian yang menunjukkan
bahwa 31% siswa belum mencapai
Kriteria
Pembelajaran (KKTP). Kondisi ini

mengindikasikan bahwa pemahaman

Ketercapaian Tujuan

konseptual siswa terhadap materi
keseimbangan pasar masih rendah
sehingga tujuan pembelajaran belum
tercapai secara optimal.

Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa kendala
pemahaman siswa tidak hanya
berasal dari penyampaian materi,
tetapi juga dari keterbatasan media
pembelajaran yang digunakan dalam
proses belajar. Kondisi tersebut
mengindikasikan pentingnya
pengembangan media pembelajaran
yang tepat sebagai bahan ajar
pelengkap dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya media yang
mampu membantu siswa

mengorganisasi  informasi secara

sistematis, memvisualisasikan
pergerakan dan pergeseran kurva
keseimbangan pasar serta
meningkatkan keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran. Berdasarkan
hasil penyebaran angket, diketahui
bahwa mayoritas siswa kelas X SMAS
IPIEMS

kemampuan yang baik dalam

Surabaya memiliki
memanfaatkan teknologi informasi.
Hasil ini terlihat dari temuan bahwa
75% siswa merasa bahwa
penggunaan teknologi membantu
mereka memahami materi dengan
lebih  mudah.

didukung oleh kondisi sekolah yang

Temuan ini juga

menyediakan fasilitas yang memadai,
termasuk ketersediaan jaringan wifi
yang baik di setiap kelas. Integrasi
teknologi dalam pembelajaran terbukti
meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa melalui
pengalaman belajar yang lebih
interaktif serta memfasilitasi
penguasaan kompleks
(Ghanbaripour et al., 2024). Oleh

karena itu, pengembangan media

konsep

pembelajaran  berbasis teknologi

menjadi  solusi  strategis  untuk
memaksimalkan potensi fasilitas yang
tersedia guna meningkatkan
pemahaman siswa pada materi

keseimbangan pasar.
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Penggunaan video
pembelajaran telah banyak disorot
karena memungkinkan proses
pembelajaran yang lebih ringkas.
Penggunaan video sebagai alat
bantu pengajaran telah meningkat
drastis dalam
terakhir (Weinberg et al., 2025).
Namun, media pembelajaran berbasis

beberapa tahun

video dikategorikan sebagai media
passive (Mirriahi et al., 2021). Pada
sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Torres et al. (2022) menunjukan hasil
bahwa, video yang sifatnya naratif
dan pasif tidak cukup untuk
memberikan hasil belajar maksimal
bagi siswa, hal ini dikarenakan
kurangnya keterlibatan siswa. Untuk
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam pembelajaran diperlukanya
interaktivitas. Dengan interaktivitas
memungkinkan siswa untuk
mengontrol konten dan berkomunikasi
dengan berbagai bagian video di
semua tingkatan, hal ini mendorong
siswa membangun pengetahuan
secara aktif dan mengintegrasikan
informasi baru lebih efektif
dibandingkan pembelajar pasif (Afify,
2020).

Menurut Mayer et al. (2020)
interaktivitas siswa diperlukan untuk

mendukung prinsip aktivitas generatif,

karena keterlibatan aktif selama
pembelajaran  membantu  siswa
membangun dan memperkuat
pemahaman secara lebih mendalam.
Menurut Rhodes dan Cerveny (1984)
menyatakan bahwa pembelajaran
ekonomi dengan vidio interaktif
memberikan peluang bagi siswa untuk
mengontrol proses belajar, sehingga
meningkatkan penerimaan dan
interaksi siswa terhadap media
pembelajaran, pendekatan ini
mengurangi sifat impersonal atau
pasif dari pembelajaran video
tradisional, sehingga membuat siswa
merasa lebih terlibat dan termotivasi.
Interaktivitas tersebut dapat diperoleh
melalui penambahan fitur interaktif
pada perancangan video
instruksional. Untuk memaksimalkan
efektivitasnya, interaktivitas dalam
video instruksional perlu dirancang
dengan  memperhatikan  prinsip-
prinsip desain multimedia yang
mendukung proses kognitif siswa
secara optimal (Shiu et al., 2020).
Menurut beberapa penelitian,
video instruksional yang menerapkan
prinsip multimedia mayer dapat
meningkatkan  evektifitas  dalam
pembelajaran. Seperti hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fyfield et al.

(2022) prinsip teori kognitif
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pembelajaran multimedia mayer yang
ada, terutama koherensi, segmentasi,
dan kontrol pembelajar, dan signaling
telah terbukti meningkatkan hasil
belajar dari video pembelajaran dalam
berbagai konteks. Selain itu Delen et
al. (2014) menegaskan bahwa
penerapan interaktivitas dan
dukungan instruksional (scaffolding)
dapat meningkatkan hasil belajar.
Berdasarkan analisis fenomena
dan kajian penelitian sebelumnya,
menjadikan hasilnya sebagai dasar
untuk mengembangkan media
pembelajaran  berbasis teknologi.
Media yang dikembangkan berbentuk
video instruksional dengan penjelasan
kurva yang bersifat dinamis. Materi
keseimbangan pasar, khususnya
pada penjelasan kurva, dinilai sesuai
dengan karakteristik media
pembelajaran video instruksional
interaktif yang berfokus pada aspek
prosedural. Perbedaan media ini
dengan media pembelajaran
sebelumnya terletak pada fitur-fitur
interaktif seperti kemampuan
menyisipkan pertanyaan di dalam
video, pemberian umpan Dbalik
afirmatif otomatis, pelacakan hasil
belajar, dan video notes (catatan / teks
pop-up). Selain itu, adanya fitur

komentar dan voice note dalam kuis

interaktif memungkinkan siswa
menyampaikan pertanyaan ketika
terdapat bagian materi yang belum
dipahami. Fitur  ini sekaligus
membantu guru memantau
pemahaman siswa secara real time,
dan memberikan saluran alternatif
bagi siswa yang kurang percaya diri
untuk bertanya langsung ketika guru
menjelaskan secara lisan. Selain itu,
media ini  mendukung integrasi
multimedia berupa teks, gambar, dan
audio yang dikemas dalam format
video instruksional. Fitur interaktif
tersebut diperoleh dari platform
Edpuzzle yang berfungsi sebagai
penguatan pemahaman konsep dan
mendorong keterlibatan aktif siswa,
sehingga memungkinkan mereka
belajar dengan lebih efektif (Marco et
al., 2021; Su et al., 2020).

Selain dengan penambahan fitur
interaktif penerapan prinsip Mayer
dalam merancang video instruksional
interaktif diharapkan dapat
menghasilkan media pembelajaran
yang efektif serta relevan dengan
konteks pembelajaran ekonomi di
tingkat sekolah menengah atas,
khususnya bagi siswa SMAS IPIEMS

Surabaya.
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B. Metode Penelitian
Penelitian  ini  merupakan jenis
penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D).
Metode ini digunakan untuk meneliti
dan menghasilkan produk baru
berupa media pembelajaran,
sekaligus menguiji keefektifan produk
tersebut di dalam kegiatan belajar
mengajar.

Gambar 1 Alur Prosedur Penelitian.

/"\\

Model = pengembangan yang
diterapkan adalah model ADDIE, yang
merupakan singkatan dari tahapan
sistematis meliputi Analysis (Analisis),

Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation

(Evaluasi).

Subjek dalam penelitian ini
melibatkan para validator (ahli materi,
ahli media, ahli bahasa) serta siswa
kelas X Merdeka SMAS IPIEMS

Surabaya yang sedang mempelajari

materi keseimbangan pasar sebagai
subjek uji coba terbatas.
Menggunakan kombinasi data
primer dan sekunder berupa data
kualitatif dan kuantitatif. Data primer
diperoleh dari skor angket penilaian
para ahli validasi serta hasil nilai
pretest dan posttest siswa. Analisis
data dalam penelitian ini mencakup
tiga aspek utama: validasi media, uji
kualitas instrumen soal, dan analisis
hasil  belajar. Analisis validasi
dilakukan secara deskriptif kualitatif
untuk lembar telaah ahli, serta secara
kuantitatif untuk lembar validasi
menggunakan skala Likert (1-5).

Uji coba terbatas digunakan
untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) menggunakan media video
instruksional  interaktif. = Sebelum
digunakan, instrumen soal diuji
terlebih dahulu validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran,dan daya beda soal
software SPSS.
Analisis hasil belajar diawali uji
normalitas Shapiro-Wilk (a = 0,05).

Jika normal,

menggunakan

digunakan Paired
Sample T-Test namun jika tidak
normal, digunakan uji Wilcoxon
Signed Rank Test. Peningkatan
pemahaman diukur dengan N-Gain
Score.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan
berbantuan aplikasi spss, item yang
digunakan yaitu skor pretest dan
posttest dari 27 siswa kelas X-2 SMAS
IPIEMS Surabaya. Hasil dari uji
normalitas menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Hasil dari uji
normalitas dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 1 Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig
Nilai_Pretest 917 27 .034
Nilai_Postest .940 27 125

a. Lilliefors Significance Correction l

Sumber; Dioalah oleh penulis (2()2(7)

Data hasil uji normalitas pada
Tabel di atas menunjukkan bahwa
data skor pretest tidak berdistribusi
normal dan posttest berdistribusi
normal, hingga dapat dilakukan uji
Nonparametrik. Uji non-parametrik
yang digunakan adalah uji Wilcoxon
Signed Rank Test, yang berfungsi
untuk mengetahui perbedaan hasil
pretest dan posttest pada sampel
berpasangan.

Analisis  dilanjutkan  dengan
pelaksanaan uji N-gain Score. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah
penggunaan media pembelajaran

video instruksional interaktif mampu

memberikan pengaruh positif

terhadap peninkatan pemahaman
siswa pada materi keseimbangan
pasar. Peningkatan pemahaman
dianggap tercapai apabila nilai gain
score berada di atas 0,3. Adapun
kategorisasi  tingkat peningkatan
dibedakan menjadi empat, vyaitu
kategori tinggi apabila nilai gain score
melebihi 0,7, kategori sedang apabila
nilai gain score berada pada rentang
0,3 hingga 0,7, kategori rendah
apabila nilai gain score di bawah 0,3,
serta dinyatakan gagal apabila nilai
gain score kurang dari 0.

Tabel 2 Uji N-Gain Score

N Pretest
Posttest

N-gain Score  Kategori

27 0,3200 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan
uji N-gain Score menggunakan
aplikasi SPSS yang telah dirangkum
dalam tabel di atas, diperoleh nilai
rata-rata dari skor pretest dan posttest
sebesar 0,3200 yang tergolong dalam
kategori sedang. Dengan demikian,
dapat ditarik kesimpulan bahwa
penerapan media pembelajaran video
instruksional interaktif terbukti mampu
meningkatkan pemahaman siswa
pada materi keseimbangan pasar,
tersebut

meskipun  peningkatan

berada pada tingkatan sedang.
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test
bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan
antara dua kelompok data yang saling
berpasangan Pengambilan keputusan
dalam uji ini didasarkan pada nilai
signifikansi, di mana apabila nilai Sig.
< 0,05 maka H, ditolak dan Ha
diterima, sedangkan apabila nilai Sig.
> 0,05 maka H, diterima dan Ha
ditolak. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan aplikasi SPSS,
dan hasilnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 2 Uji Wilcoxon Signed
Rank Test

Test Statistics®

Nilai_Postest -

Nilai Pretest
v -4.593
Asymp. Sig. (2-tailed) <.001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks. o
Berdasarkan hasil uji yang telah
dilaksanakan, ditemukan adanya
perbedaan yang nyata antara kondisi
sebelum dan sesudah pemberian
perlakuan pada peserta didik kelas X-
2 SMAS IPIEMS Surabaya. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi pada
skor pretest dan posttest yang
diperoleh sebesar < 0,001, nilai

tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga

. Proses

dapat dinyatakan bahwa perbedaan
yang terjadi bersifat signifikan.
Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan media
pembelajarn  video instruksional
terbukti

pemahaman pada

interaktif mampu
meningkatkan
materi keseimbangan pasar siswa
kelas X-2 SMAS IPIEMS Surabaya
secara signifikan.

Pada bagian pembahasan, akan
dijelaskan hasil penelitian yang telah
dilakukan untuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan.
Pembahasan ini meliputi proses
pengembangan media pembelajaran,
kelayakan media yang dibuat, serta
keberhasilan media pembelajaran
tersebut dalam meningkatkan
pemahaman siswa.
pengembangan media
pembelajaran video instruksional
interaktif.

Proses pengembangan media
pembelajaran  video instruksinal
interaktif untuk kelas X pada materi
keseimbangan pasar  dilakukan
dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development,
Implementation, dan  Evaluation).
Namum penulis hanya membatasi

pada tahap pengembangan
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(Development) dikarenakan peneliti
berfokus pada produk  yang
dikembangkan dan validasi awal
media pembelajaran bukan pada
penerapan media secara luas.
sedangkan tahap  implementasi
diharapkan dapat dilanjutkan oleh
peneliti berikutnya. Penulis dalam
mengembangkan media ini
menggunakan teori Cognitive Theory
of Multimedia Learning (CTML) yang
didefinisikan sebagai teori yang
menyatakan bahwa manusia memiliki
dua saluran pemrosesan informasi
yang  terpisah, yaitu saluran
auditori/verbal dan saluran
visual/pictorial, di mana setiap saluran
memiliki kapasitas terbatas dalam
memproses informasi secara
bersamaan. Teori ini didukung oleh
peneliti terdahulu Weinberg et al,
(2025) yang menunjukkan bahwa fitur
interaktivitas pada video, seperti
kemampuan menjeda dan
memundurkan tayangan, terbukti
dapat meningkatkan hasil
pembelajaran siswa, terutama bagi
mereka yang memiliki pengetahuan
dasar rendah. Hal ini sejalan dengan
prinsip CTML, khususnya limited
capacity assumption, yang
menyatakan bahwa setiap saluran
memiliki

pemrosesan informasi

kapasitas terbatas sehingga siswa
dengan pengetahuan dasar rendah
cenderung mengalami beban kognitif
(cognitive overload) yang lebih tinggi
saat menerima informasi baru.
Ketidakseimbangan kognitif yang
dialami siswa tersebut mendorong
mereka untuk secara aktif
memanfaatkan  fitur  interaktivitas
video, seperti menjeda dan
mengulang tayangan, sebagai strategi
untuk mengatur laju pemrosesan
informasi sesuai kapasitas kognitif
mereka. Dengan demikian, fitur
interaktivitas ini tidak hanya berfungsi
sebagai pelengkap teknis, tetapi juga
fasilitator

berperan sebagai

pembelajaran yang  mendukung
prinsip active processing dalam
CTML, di mana siswa terlibat secara
aktif dalam memilih,
mengorganisasikan, dan
mengintegrasikan informasi sehingga
pembelajaran yang bermakna dapat
tercapai secara lebih optimal. Selain
itu pengembangan media ini juga
menggunakan teori pembelajaran
generative seperti penelitian terdahulu
dari Gede et al, (2024) menunjukkan
bahwa menunjukkan  Peningkatan
yang signifikan dalam hasil belajar yan
menggaris bawahi efektivitas video

dalam meningkatkan = pemahaman
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melalui penyajian konten
tersegmentasi dan fitur  interaktif
seperti  pertanyaan, penjelasan,
deskripsi, dan ringkasan.

Saat ini penulis

menemukan bahwa siswa kelas X
Smas Ipiems Suarabaya masih
memiliki kesulitan dalam memahami
materi ekonomi, berdasarkan analisis
permasalahan dan kebutuhan siswa
dan diperkuat oleh hasil wawancara
dengan guru ekonomi sisa mengalami
kesulitan dalam memahami dan
mengerjakan soal yang berkaitan
dengan kurva kususnya pada materi
keseimbangan pasar dan dibuktikan
dengan sebesar 31%, meskipun guru
telah menjelaskan melalui media
papan tulis siswa masih kesulitan
dalam mengerjakan atau
menggambar  kurva. Selain itu
ditemukanya permasalahan dimana
pembelajaran masih bersifat pasif
dimana siswa jarang bertanya dan
andil dalam kegiatan pembelajaran.
Selain itu dari sisi media yang
digunakan dalam proses Dbelajar
masih cenderung satu arah dan belum
mendorong interaksi aktif antara siswa
dan konten materi secara langsung.
Selain itu berdasarkan pengamatan
minimnya penggunaan media yang

belum selaras dengan teknologi digital

dalam pendidikan untuk
meningkatkan  keterlibatan siswa,
padahal fasilitas di sekolah sudah
mendukung pembelajaran digital.
Selain itu materi kompleks seperti
keseimbangan pasar membutuhkan
media video instruksional dapat
memudahkan siswa dalam
memahami materi seperti hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh
Expdsito et al, (2020). Selain itu Media
berbasis digital interaktif dinilai lebih
menarik dan  sesuai  dengan
kebiasaan belajar generasi saat ini,
terumata karena siswa merasa lebih
nyaman belajar menggunkan media
digital kusunya pada video
pembelajaran (Szymkowiak et al.,
2021).

Atas permasalahan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa
pengembangan media pembelajaran
video instruksioanal interaktif

diperlukan sebagai pelengkap
kegiatan pembelajaran dan solusi
untuk membantu siswa memahami
materi yang kompleks menjadi lebih
mudah dengan visualisasi dan
interaktivitas. Hal ini sejalan dengan
penelitian Setyoningtyas & Ghofur,
(2021) Pengembangan Media
Pembelajaran Video Instruksional

Interaktif Pada Mata Pelajaran
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Ekonomi sangat bermanfaaat pada
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Gambar 2 Produk Media pembelajaran.
. Kelayakan media pembelajaran
video instruksional interaktif.
Tahap validasi oleh para ahli
menjadi bagian yang tidak dapat
diabaikan dalam proses
pengembangan media pembelajaran,
sebab melalui tahap ini dapat
dipastikan bahwa produk yang
dihasilkan telah memenuhi kelayakan
baik dari aspek substansi materi
maupun kualitas media, serta selaras
dengan tujuan pembelajaran dan
standar karakteristik yang telah
ditetapkan  sebelumnya.  Proses
validasi yang dilakukan oleh para ahli
berfungsi sebagai mekanisme kontrol
kualitas untuk memastikan bahwa
produk yang dikembangkan telah

memenuhi  standar yang telah

ditetapkan, khususnya ditinjau dari
segi kelayakan isi materi maupun
struktur penyusunannya (Suparni &
Nasution, 2025). Pada penelitian ini
melibatkan para ahli di bidang materi,
bahasa, dan media yang melakukan
pengkajian secara komprehensif,
mencakup aspek konten akademik,
penggunaan tata bahasa, hingga
tingkat interaktivitas dan kenyamanan
pengguna.

Keterlibatan para ahli tersebut
berbagai kekurangan sejak tahap
awal, sehingga proses perbaikan
dapat dilaksanakan secara lebih
terarah dan efektif. Hasil penilaian
para ahli menunjukkan bahwa alat
penilaian media dan desain
pembelajaran yang dikembangkan
telah layak untuk diterapkan, serta
terbukti memiliki validitas empirik yang
kuat sehingga dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah (Ngurah &
Laksana, 2024). Dengan demikian,
validasi para shlu menjadi indikator
penting dalam menentukan kelayakan
dan keberfungsian media sebelum
diterapkan  dalam  pembelajaran.
Berdasarkan hasil dari validasi
diperoleh rekapitulasi sebagai berikut:
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No Aspek % Kategori

Ahli Materi

1 Total Rata-Rata 86.66% Sangat Baik
Kelayakan Keseluruhan
Aspek

Ahli Media

2 Total Rata-Rata 78.9% Baik
Kelayakan Keseluruhan
Aspek

Ahli Bahasa

3 Total Rata-Rata 80% Baik

Kelayakan Keseluruhan
Aspek

Berdasarkan hasil validasi,
seluruh aspek yang dinilai
memperoleh kategori baik dan sangat
baik, menunjukkan bahwa media ini
telah memenuhi standar kelayakan
dalam materi, bahasa, dan teknik.
Hasil ahli materi menunjukkan bahwa
materi atau content yang terkandung
dalam video pembelajaran sessuai
dengan capaian pembelajaran dan
sesuai dengan teori serta relevan
dengan karakteristik siswa dengan
perolehan skor 86.66%. Temuan ini
sejalan dengan Putri, A. K., &

Susilowibowo, (2023) yang
menunjukkan bahwa media interaktif
yang dikembangkan dengan
pendekatan sistematis, serta

divalidasi oleh ahli, lebih menarik
minat belajar dan mampu
meningkatkan pemahaman materi
akuntansi yang kompleks.

Dari sisi kebahasaan Ditinjau dari
aspek kebahasaan, media yang
dikembangkan telah menerapkan
kaidah  berbahasa yang tepat

sehingga mudah dicerna oleh peserta

didik. Penggunaan cetak miring pada
istilah asing serta penyusunan kalimat
yang efektif turut berkontribusi dalam
meningkatkan keterbacaan konten
secara keseluruhan dengan
perolehan total skor 80%. Penelitian
yang dilakukan oleh Hikmah, N.,
Kuswidyanarko, A., & Lubis, (2022)
juga menegaskan bahwa penggunaan
bahasa yang sederhana, lugas, dan
mudah dipahami merupakan elemen
krusial dalam mendukung
pemahaman peserta didik terhadap
materi yang disajikan secara visual.

Sementara dari segi teknikal
maupun tampilan visual Media
pembelajaran video instruksional ini
didesign dengan mempertimbangkan
aspek visual media, suara,
interaktivitas, = pemograman  agar
memudahkan penggunan, daya tarik
visual serta interaksi yang mendukung
proses pembelajaran. Selain itu
penatan visual yang rapi dalam media
pembelajaran video instruksional
interaktif sangat penting karena dapat
meningkatkan fokus belajar serta
mendorong keterlibatan pengguna
(Syahri & Rusdi, 2021).

Secara keseluruhan, validasi oleh
ketiga ahli menunjukkan bahwa media
pembelajaran video instruksional

interaktif telah memenuhi kriteria
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kelayakan dari aspek materi, media
dan bahasa. Kelayakan ini sangat
dibutuhkan untuk
fungsionalitas media pembelajaran

memastikan

sehingga dapat digunakan sebagai
bahan pelengkap kegiatan
pembelajaran yang mampu
meningkatkan ~ pemahaman  dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.
. Media pembelajaran video
instruksional interaktif yang
dikembangkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa.
Setelah media dinyatakan layak
oleh para ahli, tahap selanjutnya
adalah pelaksanaan uji coba terbatas
yang melibatkan 27 peserta didik
kelas X SMAS IPIEMS Surabaya.
Pengukuran perbedaan pemahaman
menjadi langkah yang krusial karena
dapat memberikan gambaran secara
menyeluruh  terkait  pengalaman
pengguna dalam memanfaatkan
media tersebut selama proses
pembelajaran berlangsung. Penilaian
yang dilakukan mencakup tingkat
pemahaman siswa terhadap materi
yang disajikan. Adapun media
pembelajaran Video instruksional
berhasil meningkatkan pemahaman
siswa pada meteri keseimbangan

pasar dengan perolehan rata rata uji

gain score sebesar 0,3200. Hasil dari
uji tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman siswa setelah perlakuan
mengalami  peningkatan  dengan
kategori sedang. Kemudian dilakukan
uji nonparametric Uji Wilcoxon Signed
Rank Test

mengetahui ada atau

bertujuan untuk
tidaknya
perbedaa 2 kelompok yang saling
berpasangan. Berdasarkan hasil uji
tersebut terdapat perbedaan yang
signifikan dari hasil pretest dan
posttest siswa. Dari adanya hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran
video instruksional interaktif dapat
meningkatkan pemahaman siswa
kelas X SMAS IPIEMS Surabaya pada
materi kesimbanga pasar.

Hasil dari penelitian tersebut di
dukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Exposito et al, (2020)
menunjukkan bahwa penggunaan
video instruksional dengan
representasi grafis dinamis dalam
pembelajaran ekonomi makro di
Universitas Seville terbukti efektif.
Selain itu penggabungan video yang
tersegmentasi sesuai dengan teori
CTML dan penambahan fitur interaktif
seperti soal-soal interaktif dalam video
sesuai dengan teori yang

pembelajaran generative,
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menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam hasil belajar yan
menggaris bawahi efektivitas video
dalam meningkatkan = pemahaman
melalui penyajian konten
tersegmentasi dan fitur  interaktif
seperti  pertanyaan, penjelasan,
deskripsi, dan ringkasan (Gede et al.,
2024). Penggunaan video
instruksional interaktif dapat
menunjukkan bahwa siswa yang
belajar dengan video instruksional
dapat termotivasi dan dan merasakan
beban kognitif yang jauh lebih rendah

(Zhicong et al., 2023).

D. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh rangkaian

tahapan yang telah dilaksanakan,

mulai dari proses pengembangan
hingga pelaksanaan uji coba produk
media pembelajaran video
instruksional interaktif pada materi
keseimbangan pasar bagi siswa kelas

X SMAS IPIEMS Surabaya, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pengembangan media
pembelajaran video instruksional
interaktif dalam penelitian ini
menerapkan model ADDIE
sebagai kerangka

pengembangan, yang mencakup

lima tahapan utama vyaitu
Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation.
Setiap tahapan dilaksanakan
secara terstruktur dan
berkesinambungan guna
menghasilkan produk  yang
berkualitas.

2. Berdasarkan penilaian  yang

diberikan oleh validator ahli

materi, ahli media, dan ahli

bahasa, pembelajaran video

instruksional interaktif  yang

dikembangkan dinyatakan layak

untuk  dimanfaatkan  sebagai
sarana penunjang dalam kegiatan
pembelajaran.

3. Berdasarakan uji coba secara
terbatas didapatkan dari hasil uji
One Group pretest posttest siswa
kelas X SMAS IPIEMS Surabaya
terdapat peningkatan hasil. Media
video instruksional interaktif dapat

meningkatkan pemahaman siswa

kelas X-2 SMAS IPIEMS
Surabaya.
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